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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan financial
technology terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sektor kuliner Kota Medan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer berupa penyebaran kuesioner di setiap kecamatan di
Kota Medan. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode slovin, sehingga diperoleh sebanyak
100 data pengamatan dari 21 kecamatan di Kota Medan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan regresi
linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan, inklusi keuangan, dan financial technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Financial Technology, Kinerja UMKM

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merujuk pada seberapa baik usaha-usaha tersebut
beroperasi dan berkembang. Hal ini mencakup aspek produktivitas, nilai tambah, daya saing,
kontribusi terhadap perekonomian, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja UMKM. UMKM
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian, termasuk penyerapan tenaga kerja dan
pertumbuhan ekonomi. Namun, terdapat tantangan dalam meningkatkan daya saing dan kinerja
UMKM seperti akses terhadap pendanaan dan teknologi. Kinerja UMKM dapat diukur melalui
berbagai metrik, seperti likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan kestabilan usaha.

UMKM memiliki peran penting dalam mengurangi pengangguran dan memperkuat perekonomian
domestik (Daud dkk., 2023). Berdasarkan survei yang dilakukan Bank Indonesia, sebanyak 87,5%
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mengindikasikan penurunan pendapatan. Pentingnya
UMKM dalam perekonomian nasional terlihat dari sumbangsihnya yang besar bagi Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia. Berdasarkan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Bidan
Perekonomian & Indonesia (2022) di Indonesia UMKM menyumbang 60,5% Produk Domestik Bruto
(PDB) negara dan mempekerjakan 97% dari seluruh angkatan kerja, persentase yang signifikan
tersebut telah menyebabkan penurunan angka pengangguran dan kemiskinan. Oleh karena itu,
Otoritas Jasa Keuangan memandang perlunya penguatan dan pengembangan UMKM guna
menggerakkan perekonomian nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kementerian Koperasi dan UKM mengakui terus berlanjutnya pertumbuhan jumlah Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Kemajuan sektor UMKM khususnya usaha kecil,
terkadang terkendala oleh beberapa kendala dalam meningkatkan efektivitas UMKM (Halim, 2020).
Tantangan yang dihadapi pelaku usaha kecil antara lain ketidakmampuan untuk memanfaatkan dan
memaksimalkan potensi dan tugasnya secara maksimal, tidak adanya pembedaan yang jelas antara
modal usaha dan uang pribadi, serta kurangnya penguasaan keterampilan pengelolaan usaha. Selain
itu, terdapat keterbatasan dalam mendokumentasikan laporan keuangan secara efektif (Daud dkk.,
2023).

Jumlah UMKM di Kota Medan sebanyak 38.343 per Juni 2023 Pemko (2023). Kota Medan menjadi
salah satu kota metropolitan sekaligus penggerak pembangunan di Indonesia. Badan Penelitian dan
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Pengembangan (2022) menyatakan salah satu bentuk pembangunan di Kota Medan yaitu
pembangunan sektor ekonomi dengan menggalakkan program kewirausahaan.

Beberapa hal yang mempengaruhi Kinerja UMKM yaitu literasi keuangan yang merupakan aspek
penting yang berdampak pada kinerja UMKM. Literasi keuangan adalah salah satu fokus utama
penelitian. Literasi keuangan mengacu pada kapasitas untuk membuat penilaian yang tepat mengenai
aktivitas keuangan berdasarkan intuisi, kemampuan, perilaku, dan sikap seseorang. Hal ini memiliki
dampak yang signifikan dalam membantu orang mencapai kesejahteraan financial (Chepngetich,
2016).

INDEKS -~ 85,10% INDEKS
LITERASI KEUANGAN 7 76,19% INKLUSI KEUANGAN
Literasi Kewangan adalah pengetahuan o 03 . 67 80% Inklusi Kevangan adalah ketersediaan
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memgengarehi sikap {eetitude), dan .34 layanan jasa hewangan & lembaga
periaku keusngan (behevion seweotang keuangan formal sesuat dengan
untuk moningkatkan kualitas pengambean kedutuhan dan kemampuan
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Gambar 1. Literasi dan Inklusi Keuangan
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan, (OJK, 2022)

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2022 menunjukkan indeks literasi
keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68%, naik dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03%.
Sementara indeks inklusi keuangan tahun ini mencapai 85,10% meningkat dibanding periode SNLIK
sebelumnya di tahun 2019 yaitu 76,19% OJK (2022). Menurut data Badan Pusat Statistik sektor
UMKM menyumbang sekitar 60% dari pendapatan domestik bruto (PDB). Akan tetapi, jika dilihat
dari data perbankan, kredit UMKM hanya berjumlah sekitar Rp 1.000 triliun atau 20% dari total
kredit perbankan. Di dalam sistem pendanaan di Indonesia, perbankan mengambil peran yang besar,
yaitu 77%. Sisanya adalah dana pensiun, asuransi, lembaga pembiayaan, koperasi, dan lainnya.
Tampaknya bank mengalami kesulitan menyalurkan kredit karena kurangnya informasi debitor yang
layak dibiayai.

Di Sumatera Utara tingkat literasi keuangan sebesar 51.69%, angka tersebut merupakan angka yang
sudah melebihi target nasional. Pada kenyataannya berdasarkan Survey awal dilakukan pada 30
UMKM yang terdapat di Kecamatan Medan Marelan terkait dengan literasi keuangan menunjukkan
bahwa pelaku UMKM tingkat literasinya masih kurang memahami pemahaman dan pengetahuan
terkait dengan produk dan jasa lembaga keuangan.

Selain itu inklusi keuangan juga berkontribusi signifikan terhadap perkembangan kinerja UMKM.
Inklusi keuangan sebagaimana didefinisikan oleh Nwankwo (2014) mengacu pada upaya yang
disengaja untuk mencapai kemudahan akses dan pemanfaatan layanan keuangan yang disesuaikan
dengan kebutuhan pribadi. Pengusaha UMKM di Medan masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan usaha mereka karena terkendala oleh modal. Kesulitan keuangan bukan hanya
disebabkan oleh rendahnya pendapatan saja, tetapi kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi
kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti kesalahan penggunaan kredit, tidak adanya
perencanaan keuangan dan tidak memiliki tabungan (Yanti, 2019).

Faktor krusial lainnya yang mempengaruhi kinerja UMKM adalah financial technology. Fintech
mempunyai potensi untuk merevolusi layanan keuangan, sehingga meningkatkan aksesibilitas dan
kegunaan. Fintech dapat didefinisikan sebagai industri yang berkembang pesat dengan karakteristik
kecepatan dan ketangkasan tinggi, yang mencakup banyak model bisnis (Dorfleitner dkk., 2017).

Tujuan dari fintech adalah untuk menciptakan sebuah kondisi di masyarakat dimana transaksi
difasilitasi dan tidak rumit, sekaligus memberikan akses terhadap beragam produk keuangan.
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Berdasarkan uraian diatas ditemukan adanya research gap yang teridentifikasi berhasil menarik minat
penelitian untuk mengevaluasi kembali Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Financial
Technology Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Medan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini telah menghasilkan identifikasi sebagai berikut:

1) Menganalisis dan mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap UMKM sektor kuliner di Kota
Medan.

2) Menganalisis dan mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap Kinerja UMKM sektor kuliner
di Kota Medan.

3) Menganalisis dan mengetahui pengaruh pengaruh financial technology terhadap Kinerja UMKM
sektor kuliner di Kota Medan.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja UMKM

Kinerja merupakan kewajiban setiap individu dalam kaitannya dengan pekerjaannya. Hal ini
melibatkan penetapan tujuan kinerja dan penciptaan struktur bagi supervisor dan pekerja untuk
berkomunikasi satu sama lain. Fahmi (2013), kinerja diartikan sebagai hasil atau pencapaian suatu
organisasi, terlepas dari apakah itu didorong oleh motif keuntungan atau nirlaba, dan dihasilkan dalam
jangka waktu tertentu. UMKM menghadapi tantangan dalam melaksanakan tugas ini secara individu,
sebagian besar disebabkan oleh terbatasnya kemampuan manajerial dan terbatasnya pengelolaan
modal kerja (Sari, 2020). Pendekatan yang efisien dalam menilai kinerja UMKM adalah melalui
pemanfaatan metode penilaian langsung berdasarkan persepsi. Selain itu, sangat penting untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan melalui penggunaan indikator yang tidak rumit seperti pertumbuhan
penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan staf tahunan, dan perluasan pasar pemasaran,
keuntungan finansial, dan perluasan keuntungan finansial (Aribawa, 2016) Adapun indikator yang
dapat digunakan pada kinerja keuangan UMKM, antara lain yaitu likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan tingkat stabilitas usaha (Winbaktianur, 2020).

Literasi Keungan

Literasi keuangan sebagaimana diartikan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
76/POJK.07/2016, mencakup serangkaian pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku
yang meningkatkan kemampuan masyarakat untuk membuat keputusan yang tepat dan mengelola
keuangannya secara efektif untuk tujuan jangka panjang kesejahteraan mereka (Hilmawati &
Kusumaningtias, 2021). Pelaku usaha yang memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep keuangan
akan meningkatkan kinerja bisnisnya secara strategis dengan menerapkan kemampuan dan
pengetahuan keuangan tingkat lanjut secara efektif, sehingga memungkinkan pengelolaan bisnis yang
sukses (Leatemia, 2023). Tujuan utamanya adalah untuk menerapkan kebijaksanaan dalam
pengambilan keputusan, menumbuhkan kesejahteraan keuangan pribadi dan masyarakat, serta
berpartisipasi  aktif dalam bidang ekonomi. Kurangnya literasi keuangan menyebabkan
ketidakmampuan masyarakat untuk memilih produk tabungan atau investasi yang tepat, sehingga
membuat mereka rentan terhadap bahaya skema penipuan. Adapun Indikator yang dapat digunakan
pada literasi keuangan menurut widiyati dkk (2018) yaitu pengetahuan dasar keuangan, tabungan dan
pinjaman, asuransi, dan investasi. Indikator literasi keuangan ini penting untuk membangun
kemampuan individu dalam memahami dan mengendalikan keuangan diri, serta memperkuat
kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan sebagaimana didefinisikan olen SNLKI berkaitan dengan aksesibilitas barang dan
jasa keuangan yang hemat biaya dan bermanfaat yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan dunia
usaha. Menurut Ina dkk (2017) dan Eton dkk (2021) menyatakan ketersediaan dan pemanfaatan jasa
keuangan berguna bagi investor untuk terlibat dalam perencanaan keuangan strategis, sehingga
meningkatkan kesejahteraan ekonomi individu yang bersangkutan. Kegiatan tersebut mencakup
transaksi, pembayaran, kredit, tabungan, dan asuransi, yang kesemuanya memerlukan pemanfaatan
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yang tepat dan sustainable. Tingkat inklusi keuangan dan kemampuan individu untuk memanfaatkan
secara efektif berbagai barang dan jasa keuangan pasti akan berdampak pada pengelolaan keuangan
pribadi atau keluarga, yang mencakup aspek-aspek seperti investasi, pendidikan tinggi, dan
perencanaan pensiun, baik dalam waktu dekat maupun jangka panjang. Adapun indikator pada inklusi
keuangan yaitu akses keuangan, penggunaan jasa keuangan, kualitas layanan keuangan, dan
kesejahteraan (R. E. Putri dkk., 2022).

Financial Technology

Menurut Ansori (2019) mendefinisikan financial technology sebagai layanan dalam sektor keuangan
yang berkembang yang memanfaatkan teknologi untuk alternatif solusi keuangan. Tujuan dari fintech
adalah untuk menciptakan sebuah negara dalam masyarakat yang memfasilitasi transaksi yang mudah
dan tidak rumit serta memungkinkan akses terhadap beragam barang keuangan. Penerapan financial
technology di Indonesia menawarkan potensi pertumbuhan UMKM, khususnya melalui penyediaan
layanan pembayaran digital, opsi pembiayaan, dan regulasi keuangan (Irma dkk., 2018). Adapun
Indikator yang dapat digunakan pada literasi keuangan menurut Suyanto (2022) yaitu Persepsi dalam
menggunakan sebuah sistem, performa atau kinerja, produktivitas, persepsi fleksibilitas, Persepsi
kemudahan untuk digunakan, Persepsi kemudahan untuk dipelajari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kota Medan tepatnya di 21 kecamatan yang ada di Kota Medan. Penelitian
ini dimulai pada Juni 2024 dan berakhir pada Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, sedangkan teknik pengumpulan sampel menggunakan metode slovin. Skala pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala Likert. “Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan
Skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikatorit
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan” (Sugiyono, 2018).

Hubungan Variabel

Hubungan Literasi Keuangan dengan Kinerja UMKM

Literasi keuangan mencakup pemahaman komprehensif tentang prinsip- prinsip keuangan,
pemahaman komunikasi keuangan yang efektif, kemahiran dalam mengelola dana pribadi atau
instansi, dan keahlian untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana dalam keadaan tertentu,
sebagaimana didefinisikan oleh Association of Chartered Certified Accountants (Aribawa, 2016).
Memperoleh keahlian keuangan yang dimiliki oleh pengusaha dapat meningkatkan kinerja UMKM
dengan mengelola perencanaan keuangan secara efektif. Pelaku usaha yang memiliki pemahaman
yang kuat tentang konsep keuangan akan meningkatkan kinerja bisnisnya secara strategis dengan
menerapkan kemampuan dan pengetahuan keuangan tingkat lanjut secara efektif, sehingga
memungkinkan pengelolaan bisnis yang sukses (Leatemia, 2023). Selain itu, literasi keuangan
memungkinkan pemilik bisnis memperoleh pengetahuan dan kemampuan keuangan yang diperlukan
untuk melakukan aktivitas komersial. UMKM dapat meningkatkan kinerja bisnisnya dengan
menerapkan efisiensi perencanaan keuangan, memanfaatkan teknologi informasi aktual, dan menjaga
pembukuan yang cermat.

Hubungan Inklusi Keuangan dengan Kinerja UMKM

Pelaku UMKM memerlukan inklusi keuangan untuk meningkatkan kenyamanan dalam seluruh
proses bisnisnya. Modal merupakan aspek krusial yang menunjang suatu bisnis (Leatemia, 2023).
Menurut Istiyana dkk (2017) menegaskan bahwa UMKM seringkali menghadapi tantangan terkait
pendanaan dan prosedur pemasaran. Permasalahan ini dapat diatasi dengan meningkatkan
aksesibilitas layanan keuangan. Peningkatan aksesibilitas terhadap layanan lembaga keuangan akan
memfasilitasi perolehan modal baik oleh masyarakat umum maupun profesional bisnis, sehingga
menyederhanakan seluruh operasional perusahaan (Alimi, 2018). Meningkatkan pengetahuan tentang
sumber pendanaan dan aksesibilitas dana dapat meningkatkan efektivitas UMKM (Putri, 2019).
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Hubungan Financial Technology dengan Kinerja UMKM

Financial Technology mengacu pada penggabungan teknologi dan keuangan yang mutakhir.
Fitriasandy & Anam (2022) mendefinisikan financial technology sebagai penggabungan layanan
keuangan dan teknologi. Integrasi ini merevolusi model bisnis konvensional dengan memfasilitasi
transaksi jarak jauh, termasuk pembelian dan penjualan, pencatatan keuangan, dan peminjaman,
tanpa memerlukan kontak langsung. Kemunculan financial technology beriringan dengan perubahan
pola gaya hidup masyarakat, sebagian besar didorong oleh user teknologi
menginginkan transaksi yang cepat dan efisien. financial technology dapat membantu meminimalkan
masalah terkait pembelian, penjualan, dan pembayaran. Ini juga menghemat waktu dengan
menghilangkan kebutuhan untuk mencari sesuatu saat berbelanja dan mengunjungi bank atau ATM

untuk mentransfer dana.

Kerangka Berfikir

Berikut merupakan kerangka koseptual hubungan antar variabel:

Literasi Keuangan (X1)

Inklusi Kevangan (X2)

Financial Technology (33)

Gambar 2. Kerangka Berfikir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja UMKM (Y)

yang

Dalam pengolahan data pada penelitian ini menggunakan software SPSS versi 25. Berikut merupakan
hasil uji pengolahan data Uji Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Berganda, Uji

Hipotesis sebagai berikut:

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Berikut merupakan hasil dari uji validitas terhadap pernyataan dari variabel Literasi keuangan (X,),
Inklusi Keuvangan (X;), Financial Technology (X3), dan financial technology (Y) untuk melihat

seberapa besar validnya data maka ryjuung > Tiane Sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Koefisien

Tingkat

Variabel Indikator Korelasi Signifikansi Keterangan
X1.1 0,285 0,004 Valid
X1.2 0,280 0,005 Valid
X1.3 0,460 0,000 Valid
Literasi Keuangan (X1) X1.4 0,525 0,000 Valid
X1.5 0,709 0,000 Valid
X1.6 0,606 0,000 Valid
X1.7 0,480 0,000 Valid
X2.1 0,362 0,000 Valid
X222 0,315 0,001 Valid
X2.3 0,494 0,000 Valid
. X2.4 0,452 0,000 Valid
Inklusi Keuangan (X2) X2.5 0,598 0,000 Valid
X2.6 0,452 0,000 Valid
X2.7 0,476 0,000 Valid
X2.8 0,405 0,000 Valid
X3.1 0,395 0,000 Valid
X3.2 0,427 0,000 Valid
Financial Tchnology (X3) X3.3 0,467 0,000 Valid
X3.4 0,359 0,000 Valid
X3.5 0,548 0,000 Valid

176



Konferensi Nasional Social dan Engineering Politeknik Negeri Medan Tahun 2024

Variabel Indikator Ili(:)ertz:;:l SigTrlllilt%ll::rtnsi Keterangan

X3.6 0,469 0,000 Valid

Y.1 0,414 0,000 Valid

Y2 0,429 0,000 Valid

Y3 0,484 0,000 Valid

Kinerja UMKM (Y) Y4 0,303 0,002 Valid
Y5 0,438 0,000 Valid

Y.6 0,467 0,000 Valid

Y.7 0,383 0,000 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas dibawah, dapat disimpulkan bahwa instrument variabel literasi
keuangan, inklusi keuangan, financial technology dan kinerja UMKM dikatakan valid. Hal tersebut
karena Tingkat signifikansi dari setiap variabel kurang dari 0.05 dan r table lebih dari 0.195.

Uji Reliabilitas
Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan cronbach alpha dengan ketentuan cronbach alpha
minimal 0,6. Artinya jika nilai cronbach alpha yang didapatkan dari hasil perhitungan spss lebih besar
dari 0,6 maka disimpulkan kuesioner tersebut reliabel, sebaliknya jika cronbach alpha lebih kecil dari
0,6 maka tidak reliabel. Berikut merupakan tabel hasil uji reliabilitas pada penelitian variabel ini
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0,690 Reliabel
Inklusi Keuangan (X2) 0,669 Reliabel
Financial Tchnology (X3) 0,631 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0,622 Reliabel

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa kuesioner keempat variabel memperoleh nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,60. Dari hasil uji di atas memperlihatkan bahwa variabel literasi keuangan, inklusi
keuangan, financial technology, dan kinerja UMKM dapat diandalkan karena nilai Cronbach's Alpha
untuk masing-masing variabel melebihi 0,60. Maka, kesimpulan yang diperoleh bahwa statement
yang diberikan dalam kuesioner ini layak untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel pengganggu memiliki
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan cara uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas
dapat dikatakan terdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) lebih besar dari 0,05 atau 5%
(Ghozali, 2011).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters** " Mean .0000000
Std. Deviation 1.34438734
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .049
Negative -.072
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200*¢ ¢
*a. Test distribution is Normal. * ¢. Lilliefors Significance Correction.
* . Calculated from data. *d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel di atas menunjukkan jika Asymp. Sig. (2-Tailed) senilai 0,200 lebih besar dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan jika data penelitian ini didistribusikan secara normal.
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Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variable bebas. Batasan umum yang dipakai untuk menunjukkan uji multikolinearitas adalah,
jika nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients*?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error  Beta t Sig.  Tolerance VIF
(Constant) 9.204 2.829 3.253 .002
Literasi Keuangan .207 .073 261 2.823 .006 732 1.367
Inklusi Keuangan 213 .073 269 2.904 .005 727 1.375
Financial Technology .304 .102 272 2974 .004 745 1.341

*a. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut
tidak terjadi masalah multikolinearitas. Hal tersebut terjadi karena nilai tolerance lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya
multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan adanya variansi yang tidak merata antar observasi
dalam suatu model regresi (Ghozali, 2011). . Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tingkat signifikansi
lebih besar dari 0,05. Sebaliknya jika tingkat signifikansinya kurang dari 0,05 maka menunjukkan
adanya heteroskedastisitas. Temuan uji Glejser disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.745 1.139 2.409 .018
Literasi Keuangan -.023 .030 -.090 -.768 444
Inklusi Keuangan .001 .030 .005  .004 .965
Financial Technology -.045 .041 -.126 -1.085 281

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedestisitas di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi
tersebut tidak terjadi masalah heteroskedestisitas. Hal tersebut terjadi karena nilai signifikansi setiap
variabel independen lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya
heteroskedestisitas antar variabel independen dan regresi dalam penelitian ini dinilai akurat.terdapat
adanya heteroskedestisitas antar variabel independen dan regresi dalam penelitian ini dinilai akurat.

Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda yaitu teknik analisis untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, dalam hal ini variabel dependennya adalah kinerja UMKM.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.204 2.829 3.253 .002
Literasi Keuangan .207 .073 261 2.823 .006
Inklusi Keuangan 213 .073 269  2.904 .005
Financial Technology .304 102 272 2974 .004

Persamaan linier berdasarkan tabel di atas adalah sebagai berikut:
Y =9,204 + 0,207 + 0,213 + 0,304 + e
Hasil pengolahan data dengan SPSS di atas menunjukkan bahwa:
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i),
i),

Interpretasi dari persamaaan regeresi tersebut dapat dilihat bahwa nilai Konstanta sebesar 9,204
artinya apabila seluruh variabel independen yang terdiri atas literasi keuangan, inklusi keuangan,
dan financial technology dianggap konstan atau bernilai 0, maka variabel dependen kinerja
UMKM akan mengalami peningkatan sebesar 9,204.

Nilai koefisien regresi literasi keuangan sebesar 0,207 mengartikan bahwa setiap kenaikan
literasi keuangan sebesar 1, maka kinerja UMKM akan meningkat sebesa 0,207.

Nilai koefisien regresi inklusi keuangan sebesar 0,213 mengartikan bahwa setiap kenaikan
inklusi keuangan sebesar 1, maka kinerja UMKM akan meningkat sebesa 0,213.

Nilai koefisien regresi financial technology sebesar 0,304 mengartikan bahwa setiap kenaikan
financial technology sebesar 1, maka kinerja UMKM akan meningkat sebesa 0,304.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji T)

Uji Parsial atau uji t bertujuan untuk melihat apakah masing-masing variabel independen yang dalam
penelitian ini yang terdiri atas literasi keuangan, inklusi keuangan, dan financial technology
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja UMKM. Uji ini dapat dilihat dari kolom nilai
signifikansi masing-masing variabel. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen
berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial
Coefficients
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error  Beta t Sig.
(Constant) 9.204 2.829 3.253 .002
Literasi Keuangan .207 .073 261 2.823 .006
Inklusi Keuangan 213 .073 269  2.904 .005
Financial Technology .304 .102 272 2974 .004

Berdasarkan hasil tabel 7. di atas dapat disimpulkan bahwa:

).

i),

Variabel literasi keuangan memiliki nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05. Temuan ini
maenampilkan bahwa mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang masalah keuangan
mempunyai dampak besar dan menguntungkan terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) secara keseluruhan. Temuan menampilkan bahwa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan rasa percaya diri dapat meningkatkan Kinerja dalam memahami
dan menerima sudut pandang komprehensif mengenai item keuangan, seperti tabungan,
pinjaman, asuransi, dan investasi. Hal ini memungkinkan pelaku UMKM untuk berhati-hati
dalam memanfaatkan produk keuangan tersebut. Hal tersebut menunjukkan jika literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, sehingga hipotesis pertama dalam
penelitian ini diterima.

Variabel inklusi keuangan memiliki nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Meningkatkan inklusi
keuangan akan meningkatkan efektivitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan
dengan demikian meningkatkan kesejahteraan mereka dengan menyediakan aksesibilitas dan
layanan yang dapat diakses. Hal tersebut menunjukkan jika inklusi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.
Variabel financial technology memiliki nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini
menampilkan financial technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Sehingga
financial technology saat ini mampu menyediakan transaksi yang lancar dalam operasional
perusahaan. Kemudahan tersebut diwujudkan dengan kemudahan operasional usaha bagi para
pelaku dunia usaha, termasuk pencatatan transaksi, metode pembayaran, dan pembiayaan. Hal
tersebut menunjukkan jika financial technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM,
sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.
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Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .633° 401 .382 1.36523

Tabel diatas menunjukkan bahwa diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0,382. Hal ini menunjukkan jika
38,2% kemampuan variabel independen literasi keuangan, inklusi keuangan, dan financial technology
dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja UMKM. Sisa persentasenya 61,8% dipengaruhi
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan inklusi keuangan dan financial technology terhadap
kinerja UMKM Sektor Kuliner kota Medan. Berdasarkan penelitian ini, variabel literasi keuangan
inklusi keuangan dan financial technology menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM Sektor
Kuliner kota Medan sebesar 38,2% sedangkan sisanya 61,8% dipengaruhi lebih besar oleh faktor
lainnya yang mempengaruhi kinerja UMKM Sektor Kuliner kota Medan yang tidak diteliti pada
penelitian ini.
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